*gd| uizi bdupy undodob njuag WP 1l SIN3 PAIOY YNIN[as NDIO UDIBGRSs YoAUDgIAWBW UDP UBHWNWNBUAW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-Buppun 1GUNpuUlIg PIdI) ¥oH

RINGKASAN

DWI YANTI. Analisis Residu Antibiotik Kloramfenikol pada Susu Sapi
Menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi. Analysis of Chlorampenicol
Residue in Milk using High Performance Liquid Chromatography. Dibimbing oleh
WINA YULIANTI dan YESSY ANASTASIA.

Kebutuhan pasar yang tinggi akan produk hasil ternak dapat mempengaruhi
perlakuan dalam pemeliharaan hewan ternak. Pemberian antibiotik sering kali
digunakan untuk menekan suatu proses biokimia dalam suatu organisme khususnya
untuk menekan infeksi oleh bakteri. Hal tersebut dapat menyebabkan residu
antibtotik dalam produk hasil ternak seperti susu sapi. Residu antibiotik dapat
dijuraipai di dalam susu atau daging jika pemakaian obat-obatan pada hewan tidak
sesuai petunjuk pemakaian seperti waktu henti obat tidak dipatuhi. Hal ini dapat
berakibat buruk dikarenakan residu antibiotik dapat menyebabkan terjadinya
resistensi bakteri, alergi terhadap pangan, serta keracunan. Penggunaan antibiotik
padazpeternakan sapi perah merupakan hal yang umum. Antibiotika yang cukup
domman digunakan di Indonesia adalah turunan tetrasiklin, penisilin,
kloramfenikol, eritromisin, dan streptomisin. Kloramfenikol sendiri memiliki
resiko yang telah diketahui seperti sifat karsinogenik dan anemia aplastik, sehingga
penggunaan kloramfenikol sebagai obat pada manusia dan hewan telah dibatasi.
amfenikol yangtelah ditetapkanidalam bahan makanan
u 0,01 mg/kg. : .
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kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) dengan detektor photodiode array (PDA)
pada panjang gelombang 270 nm.-Sampel susu sapi segar diekstraksi secara duplo
menggunakan asetonitril melalui proses sentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm.
Proses ekstraksi dilanjutkan pencucian menggunakan heksana untuk
menghilangkan kandungan lemak, kemudian dilakukan pengeringan menggunakan
gas nitrogen. Kurva kalibrasi dibuat dalam fase gerak dengan lima konsentrasi deret
standar, yaitu 10, 20, 40, 100, 200 ppb. Residu dianalisis menggunakan KCKT
dengan kolom Cig, fase gerak ultra pure water, metanol, dan asetonitril dengan
perbandingan (50:35:15), laju alir yang digunakan 0,7 mL/menit.

Kromatogram standar yang diperoleh menunjukkan puncak kloramfenikol
yang-terdeteksi pada waktu retensi (tR) 5,96 menit. Koefisien korelasi (r) yang
didapatkan dari lima konsentrasi deret standar bernilai > 0,995, yaitu 0,9980. Hasil
yangidiperoleh pada sampel 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa residu antibiotik
kloramfenikol tidak terdeteksi pada ketiga sampel susu, setiap kromatogram yang
didapatkan tidak menunjukkan keberadaaan puncak dari kloramfenikol. Sebagai
bentuk pencegahan terdapatnya residu antibiotik dalam susu sapi, dapat dilakukan
bebérapa upaya diantaranya; pemberian antibiotik pada masa kering untuk
pengendalian mastitis subklinis, penggunaan obat hewan harus sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, yakni memerhatikan dosis dan waktu henti.
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